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ABSTRAK

Nama : Alauddin Al Fatah

Judul : IMPLEMENTASI KURSUS CALON PENGANTIN (SUSCATIN) BP4
DALAM UPAYAMEWUJUDKAN KELUARGA SAKINAH DI KANTOR
URUSAN AGAMA (KUA) KECAMATAN ARJAWINANGUN

Kursus Calon Pengantin (Suscatin) merupakan upaya Kementerian Agama
dan BP4 untuk memberikan pembinaan terhadap Calon Pengantin dalam upaya
mewujudkan keluarga sakinah. Setiap keluarga berharap dalam membina rumah
tangganya mendapatkan kebahagiaan, namun tidak selamanya keluarga itu
harmonis, terkadang ada badai dan ombak yang siap menghadang. Dengan
adanya Suscatin diharapkan setiap pasangan mempunyai bekal dan dapat
menyelesaikan masalahnya serta dapat meminimalisir tingkat perceraian.

Uraian di atas merupakan latar belakang dalam penyusunan tesis ini,
sehingga penulis meneliti tentang Bagaimana Kursus Calon Pengantin (Suscatin)
di KUA Kec. Arjawinagun? Mengapa sosialisasi BP4 mengalami hambatan dalam
upaya mewujudkan keluarga sakinah? Mengapa Kursus Calon Pengantin
(Suscatin) harus dilakukan?

Tujuan dari penulisan tesis ini adalah untuk mengungkapkan tugas yang
diakukan oleh BP4 dalam menyelenggarakan Kursus Calon Pengantin (Suscatin)
dan mengungkapkan hambatan-hambatan yang dialami BP4 dalam implementasi
Suscatin, serta mengungkapkan alasan-alasan BP4 mengapa Suscatin itu harus
diadakan di KUA Kecamatan Arjawinangun.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
dengan paradigma kualitatif dengan pendekatan sosiologis. Dalam pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi.
Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan purpose random sampling.
Sebagai penunjang data, peneliti juga menggunakan dokumentasi dalam
memperoleh berbagai sumber, sehingga dalam penelitian ini diharapkan sesuai
dengan tujuan yang dinginkan.

Implementasi Kursus Calon Pengantin (Suscatin) merupakan upaya BP4 dalam
mewududkan keluarga sakinah di KUA Kecamatan Arjawinangun. Akan tetapi
dalam prakteknya mengalami berbagai hambatan. Hambatan tersebut disebabkan
karena faktor pendidikan yang sangat rendah, faktor kesibukan dan faktor
jauhnya jarak tempuh. Meski demikian, pihak BP4 tetap berupaya
mensosialisasikan Suscatin dan memberikan undangan setiap Calon Pengantin
untuk hadir dalam pembinanaan tersebut. Suscatin dilakukan karena berbagai
faktor sepertihalnya meningkatnya perceraian, maraknya perselingkuhan,
banyaknya pengaduan masyarakat tentang masalah rumah tangga, dan
ketidaktahuan masyarakat Arjawinangu tentang hak dan kewjiban sebagai suami
istri.



ABSTRACT

Name: Alauddin Al Fatah

Title: IMPLEMENTATION OF COURSE PROSPECTIVE BRIDE
(SUSCATIN) BP4 EFFORTS IN KUA HARMONIUS FAMILY
THE MAHIG SUB ARJAWINANGUN

Classes bride (Suscatin) is the efforts of Ministry of Religion and BP4 to
provide guidance to the bride in efforts to achieve harmonious family. Each
family in nurturing the household hoping to get happiness, but not forever family
was harmonious, sometimes there is a storm and the waves were ready to confront.
With the Suscatin expected that each partner have a stock and to resolve the
problem as well as to minimize the rate of divorce.

The description above is the background to this thesis, so the
author examines How Classes bride (Suscatin) at KUA district.
Arjawinagun? Why BP4 socialization experience obstacles in efforts to
achieve harmonious family? Why Course bride (Suscatin) shouldbedone?

The purpose of this thesis is to reveal the tasks carried out by BP4
in organizing courses bride (Suscatin) and reveals the constraints
experienced in the implementation Suscatin BP4, and disclose the reasons
why Suscatin BP4 was must held at the District KUA Arjawinangun.

The method used in this research is a field research with qualitative
paradigm with the sociological approach. In the data collection are observation,
interview (interview), and documentation. In determining the informants,
researchers used random sampling purpose. As a supporter of the data, the
researchers also used the documentation to obtain a variety of sources, so in this
study are expected in accordance with the desired objectives.

Implementation Course bride (Suscatin) is an effort to BP4 in
consummate harmonious family in the District KUA Arjawinangun. But in
practice encounter various obstacles. Such constraints caused by very low
educational factors, factors and factors bustle away mileage. However, the attempt
to socialize Suscatin BP4 fixed and give an invitation every bride to be present in
the development. Suscatin done due to various factors as ever increasing divorce,
rampant infidelity, the number of public complaints about the housekeeping issues,
and public ignorance and obligation Arjawinangun rights as husband and wife.

الملخص



الفتح ين الد على : السم

امفات بفي سسجتين المستقبل عروس دورة تنفيذ : العنوان

منسجمة عائلية المكتب في جعل فى جهدا

ارجونعون فرعية (كوا) الدينية الشؤون

للعروس التوجيه لتوفير اربع بف و ين والد التربية وزارة جهود هو سسجتين العروس دروس

السعادة، على الحصول أمل على السرة تنشئة في السرة كل السرى. الوئام لتحقيق المبذولة الجهود في

مع لمواجهتها. استعداد موجات وكانت عاصفة هناك وأحيانا منسجمة، عائلية كانت البد إلى ليس ولكن

الالق. معدل من للحد وكذلك المشكلة ولحل مخزون من ديها شريك كل أن المتوقع سسجتين

العروس فئات كيف المؤلف يبحث لذلك الطروحة، لهذه الخلفية هي أعله الوصف

في العقبات خبرة الجتماعية التنشئة اربع بف لماذا ؟ ارجونعون كوا. مناقة في سسجتين

به؟ القيام ينبغي سسجتين المقرر العروس لماذا السرى؟ الوئام لتحقيق المبذولة الجهود

تنظيم في اربع بف بها تقوم التي المهام عن للكشف هو الرسالة هذه من والغرض

، اربع بف سسجتين تنفيذ في الخبرة ذوي من القيود عن ويكشف سسجتين العروس دورات

ارجونعون. كوا مناقة في اربع بف سسجتين عقد يجب دعت التي السباب عن والكشف

في الجتماعي. التوجه مع نوعي نموذج مع ميدانية دراسة هو البحث هذا في المستخدمة الاريقة

الباحثون استخدم المخبرين، تحديد في والوثائق. (مقابلة)، والمقابلة الملحظة هي البيانات جمع

على للحصول وثائق أيضا الباحثون استخدم للبيانات، مؤيد أنه على العشوائية. العينات أخذ غرض

الدراسة. هذه في المرجوة للهداف وفقا المتوقع من لذلك المصادر، من متنوعة مجموعة

كوا مناقة في ماهر منسجمة عائلة في اربع بف ل محاولة هو سسجتين التنفيذ دورة العروس

جدا، منخفضة التعليمية العوامل عن الناجمة القيود هذه مختلفة. عقبات تواجه الممارسة في لكن ارجونعون.

وإعااء الثابتة اربع بف سسجتين للختلط محاولة فإن ذلك، ومع الميال. بعيدا صخب وعوامل والعوامل

الالق، المتزايدة مثل مختلفة لعوامل نتيجة سسجتين فعلت تنمية. في حاضرا يكون أن عروس كل دعوة

الناس وجهل المنزلي، التدبير قضايا بخصوص المواطنين شكاوى من وعدد المتفشية، الزوجية الخيانة

وزوجة. كزوج التزام ارجونعون وحقوق

KATA PENGANTAR
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TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Tertanggal 22 Janui 1998.

Huruf
Arab

Nama Huruf
Latin

keterangan

ا Alif - Tidak dilambangkan
ب Ba b -
ت Ta T -
ث Sa S s dengan titik di atasnya
ج Jim J -
ح Ha H h dengan titik di bawahnya
خ Kha Kh -
د Dal D -
ذ Zal Z z dengan titik di bawahnya
ر Ra R -
ز Zai Z -
س Sin S -
ش Syin Sy -
ص Sad S s dengan titik di bawahnya
ض Dad D d dengan titik di bawahnya
ط Ta’ T t dengan titik di bawahnya
ظ Za Z z dengan titik di bawahnya
ع Ain - (koma) terbalik
غ Gain G -
ف Fa F -
ق Qaf Q -
ك Kaf K -
ل Lam L -
م Mim M -
ن Nun N -
و wawu W -
ه Ha H -
ء hamzah - (apostrof), tetapi lambing ini tidak

digunakan untuk hamzah di awal kata
ي Ya Y -



Catatan :

Bila secara teknis ada kesulitan dalam mengikuti pedoman tersebut, dapat
dipilih alternatif lain, dengan catatan digunakan secara konsisten. Salah satu
alternatifnya adalah seperti pedoman di bawah ini.

ARAB LATIN ARAB LATIN
ا a ط th
ب b ظ zh
ت t ع ‘
ث ts غ gh
ج j ف f
ح h ق q
خ kh ك k
د d ل L
ذ dz م M
ر r ن n
ز z و w
س s ه H
ش sy ء ‘
ص sh ي y
ض dl - -

Catatan :

1. â = a panjang
2. Î = I panjang
3. û = u panjang
4. Kata sandang alif + lam (ال) baik diikuti oleh huruf qamariyah maupun
syamsiyah ditulis al. contoh : السلم ditulis al-islam. Bila diikuti huruf
syamsiyah yang bersangkutan, seperti الرسالة ditulis al-Risalah.

5. Nama orang, istilah hukum, dan nama-nama lain yang sudah dikenal di
Indonesia, tidak terikat dengan pedoman ini. Contoh : Abdullah, Syari’ah,
shalat dan zakat.

6. Konsonan rangkapp yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh ردة
ditulis riddah.

7. Ta narbuthah di akhir kata: Bila dimatikan ditulis h, seperti ditulis bid’ah;
keculai sudah terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat dan zakat. Bila
dihidupakan karena dirangkaikan dengan kata ain dituliis t, contoh الولياء كرمة
ditulis Karomat al-awaliya’.
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